
PENGARUH NON PERFORMING LOAN (NPL), LOAN TO DEPOSIT (LDR) DAN CAPITAL
ADEQUACY RATIO (CAR) TERHADAP PROFITABILITAS DENGAN CADANGAN KERUGIAN

PENURUNAN NILAI (CKPN) SEBAGAI VARIABEL MODERASI PADA BANK BUMN BPERIODE
2016–2025

Oleh : 
Anisa Melinda 
246110100015

Dosen Penguji   :  
Prof. Dr. Drs. Sriyono, MM

Dosen Pembimbing   :  
Wisnu Panggah Setiyono, SE., M.Si., Ph.D.

Dosen Penguji   :  
Dr. Kumara Adji Kusuma, S.Fil.I., CIFP



PENDAHULUAN 
Sektor perbankan merupakan salah satu pilar utama dalam perekonomian, karena berperan penting dalam mobilisasi dana,
penyaluran kredit, serta mendukung berbagai aktivitas transaksi keuangan. Oleh karena itu, kinerja bank menjadi sangat penting,
dimana salah satu indikator utama yang digunakan adalah profitabilitas yang diukur melalui Return on Assets
Penelitian ini berfokus pada PT Bank Tabungan Negara yang memiliki karakteristik khusus dibandingkan bank umum lainnya, karena
berfokus pada pembiayaan perumahan atau KPR, sehingga memiliki eksposur yang cukup tinggi terhadap risiko kredit jangka
panjang
Fenomena yang melatarbelakangi penelitian ini adalah fluktuasi ROA Bank BUMN selama periode 2016 sampai 2025, dimana terjadi
penurunan yang cukup tajam pada tahun 2019 dan hingga periode setelah pandemi profitabilitas belum sepenuhnya kembali ke
kondisi awal, sehingga hal ini menjadi menarik untuk diteliti lebih lanjut.

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa faktor internal yang dianalisis, yaitu NPL yang mencerminkan risiko kredit, LDR yang
menggambarkan likuiditas dan penyaluran dana, serta CAR yang menunjukkan kecukupan modal.
Selain itu, Cadangan Kerugian Penurunan Nilai atau CKPN juga menjadi fokus karena berperan sebagai pencadangan kerugian dan
digunakan sebagai variabel moderasi dalam penelitian ini.



PENDAHULUAN 

Penelitian ini memiliki kebaharuan dibandingkan penelitian sebelumnya karena berfokus pada Bank BUMN
yaitu Bank Mandiri, Bank BNI, Bank BRI dan Bank BTN.

Selain itu, penelitian ini menggunakan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) sebagai variabel
moderasi untuk menguji perannya dalam memperkuat atau memperlemah pengaruh Non Performing Loan
(NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap profitabilitas.

Penelitian ini juga menggunakan periode 2016–2025 yang mencakup berbagai fase ekonomi, yaitu kondisi
stabil, masa pandemi, dan periode pemulihan, serta menganalisis faktor risiko kredit, likuiditas, kecukupan
modal, dan pencadangan secara simultan dalam satu model yang komprehensif
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PENELITIAN TERDAHULU 



PERTANYAAN PENELITIAN 

1.Apakah Non Performing Loan (NPL) berpengaruh terhadap Profitabilitas?
2.Apakah Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh terhadap Profitabilitas?
3.Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap Profitabilitas?
4.  Apakah Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) mampu memoderasi pengaruh Non Performing

Loan (NPL) terhadap Profitabilitas?
5.Apakah Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) mampu memoderasi pengaruh Loan to Deposit

Ratio (LDR) terhadap Profitabilitas?
6.Apakah Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) mampu memoderasi pengaruh Capital Adequacy

Ratio (CAR) terhadap Profitabilitas?



TUJUAN PENELITIAN 

1.Mengetahui pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap Profitabilitas
2.Mengetahui pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Profitabilitas
3.Mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Profitabilitas
4.  Menguji apakah Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) memoderasi hubungan antara Non

Performing Loan (NPL) terhadap Profitabilitas
5.Menguji apakah Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) memoderasi hubungan antara Loan to

Deposit Ratio (LDR) terhadap Profitabilitas?
6.Menguji apakah Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) memoderasi hubungan antara Capital

Adequacy Ratio (CAR) terhadap Profitabilitas?



KERANGKA KONSEPTUAL



LITERATURE REVIEW 

Non Performing Loan (NPL) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat kredit
bermasalah yang dimiliki bank dibandingkan dengan total kredit yang disalurkan

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio yang digunakan untuk menilai perbandingan
antara jumlah kredit yang diberikan kepada masyarakat dengan total simpanan masyarakat



LITERATURE REVIEW 

Capital Adequacy Ratio (CAR) berfungsi untuk mengevaluasi seberapa cukup modal yang
dimiliki oleh bank menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan
pengembangan usaha serta menampung kemungkinan risiko kerugian yang bisa terjadi akibat
aktivitas operasional bank

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) adalah cadangan yang dibentuk bank untuk
mengantisipasi potensi kerugian akibat penurunan kualitas aset keuangan



Kuantitatif 

Populasi : 80
Sampel : 80 
Purposive Sampling 

Teknik Analisis Data : 
1.Uji Asumsi Klasik 
2.Moderated Regression

Analysis

METODE

Bank BUMN Konvensional
Bank Mandiri
Bank BNI
Bank BRI
Bank BTN



HASIL PENELITIAN

UJI NORMALITAS

UJI MULTIKOLINEARITAS



HASIL PENELITIAN

UJI HETEROSKEDASTISITAS

UJI AUTOKORELASI



HASIL PENELITIAN

UJI T

UJI R2



HASIL PENELITIAN

MODERATED REGRESSION ANALYSIS



Hasil uji parsial menunjukkan bahwa Non Performing Loan (NPL)
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return on Assets (ROA).
Artinya, ketika kredit bermasalah meningkat, kemampuan Bank BUMN
dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki cenderung menurun.
Kondisi ini terjadi karena kredit merupakan salah satu aset produktif
utama bank. Saat kualitas kredit melemah, pendapatan bunga dapat
terganggu dan bank perlu menanggung beban pencadangan yang
lebih besar. 
Dalam kondisi riil, Bank BUMN memiliki peran besar dalam penyaluran
kredit ke berbagai sektor ekonomi. Pada masa perlambatan ekonomi
dan pandemi COVID-19, sebagian debitur mengalami tekanan usaha
sehingga kualitas kredit ikut terpengaruh. Situasi tersebut membuat
pengendalian NPL menjadi sangat penting, karena kenaikan kredit
bermasalah dapat langsung menekan profitabilitas dan mengurangi
efektivitas aset produktif bank.

HASIL PENELITIAN
PENGARUH NPL TERHADAP ROA

Bank BUMN perlu memperkuat
monitoring kredit, restrukturisasi
yang selektif, dan penagihan
yang efektif agar kualitas kredit
tetap terjaga dan ROA tidak
terus tertekan.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR)
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Temuan ini
menunjukkan bahwa peningkatan penyaluran kredit belum tentu
langsung meningkatkan profitabilitas. Apabila kredit yang disalurkan
terlalu tinggi dibandingkan dana pihak ketiga yang dihimpun, bank
dapat menghadapi tekanan likuiditas dan peningkatan biaya dana.
Akibatnya, kenaikan fungsi intermediasi justru dapat menekan ROA
apabila tidak dikelola secara seimbang.
Secara riil, Bank BUMN sering menjadi motor penyaluran kredit untuk
mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. Namun, pada periode
ketidakpastian ekonomi, peningkatan kredit tidak selalu diikuti kualitas
aset dan likuiditas yang ideal. Ketika penghimpunan dana tidak
sebanding dengan ekspansi kredit, bank harus menjaga cadangan
likuiditas dan biaya pendanaan, sehingga laba yang dihasilkan dari aset
dapat berkurang.

HASIL PENELITIAN
PENGARUH LDRTERHADAP ROA

LDR perlu dijaga pada level
optimal. Ekspansi kredit harus
disertai penguatan DPK, kualitas
kredit, dan manajemen likuiditas
agar fungsi intermediasi tetap
menghasilkan laba.



Capital Adequacy Ratio (CAR) terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ROA. Artinya, semakin kuat kecukupan modal Bank
BUMN, semakin besar kemampuan bank dalam mendukung kegiatan
operasional, menyerap risiko, dan mengoptimalkan aset produktif.
Modal yang memadai memberi ruang bagi bank untuk melakukan
ekspansi kredit secara lebih aman, menjaga kepercayaan publik, dan
mempertahankan stabilitas kinerja keuangan.
Dalam kondisi riil, Bank BUMN umumnya menjaga CAR di atas
ketentuan minimum regulator. Hal ini penting karena bank
menghadapi risiko kredit, risiko pasar, dan risiko operasional dalam
skala besar. Permodalan yang kuat menjadi sinyal positif bagi investor,
masyarakat, dan regulator bahwa bank mampu bertahan saat terjadi
tekanan ekonomi, termasuk pada periode pandemi dan masa
pemulihan.

HASIL PENELITIAN
PENGARUH CAR TERHADAP ROA

Bank BUMN perlu
mempertahankan struktur
permodalan yang kuat agar
mampu menyerap risiko,
mendukung ekspansi usaha, dan
meningkatkan laba secara
berkelanjutan.



Hasil MRA menunjukkan bahwa CKPN mampu memoderasi pengaruh
NPL terhadap ROA. Nilai signifikansi interaksi NPL dan CKPN lebih kecil
dari 0,05, sehingga hubungan antara kredit bermasalah dan
profitabilitas dipengaruhi oleh kebijakan pencadangan kerugian.
Koefisien negatif menunjukkan bahwa ketika risiko kredit meningkat,
pembentukan CKPN menjadi semakin penting untuk mengantisipasi
potensi kerugian, meskipun pencadangan tersebut tetap dapat
menekan laba dalam jangka pendek.
Dalam praktik perbankan, CKPN dibentuk sebagai bentuk kehati-hatian
bank terhadap potensi kerugian kredit. Bank BUMN yang memiliki
portofolio kredit besar perlu membentuk pencadangan ketika terjadi
penurunan kualitas kredit, terutama pada masa pandemi dan
pemulihan ekonomi. Dengan demikian, CKPN menjadi instrumen
penting untuk menjaga stabilitas keuangan ketika NPL meningkat.

HASIL PENELITIAN
CKPN MEMODERASI PENGARUH NPL TERHADAP ROA

CKPN harus dibentuk secara
memadai dan berbasis profil
risiko, agar potensi kerugian
kredit dapat diantisipasi tanpa
mengganggu profitabilitas
secara berlebihan.



Hasil MRA menunjukkan bahwa CKPN mampu memoderasi pengaruh
LDR terhadap ROA. Temuan ini berarti hubungan antara tingkat
penyaluran kredit dan profitabilitas tidak hanya ditentukan oleh
besarnya kredit yang disalurkan, tetapi juga oleh kesiapan bank dalam
mengantisipasi risiko kredit melalui pembentukan CKPN. Ketika LDR
meningkat, risiko dari ekspansi kredit juga meningkat, sehingga
kebijakan pencadangan menjadi bagian penting dalam menjaga
profitabilitas.
Secara riil, Bank BUMN memiliki peran besar dalam menyalurkan kredit
kepada masyarakat dan dunia usaha. Namun, semakin besar kredit
yang disalurkan, semakin besar pula potensi risiko gagal bayar yang
harus dikelola. Pada kondisi ekonomi yang tidak stabil, bank tidak
cukup hanya mengejar pertumbuhan kredit, tetapi juga harus
memastikan kualitas portofolio kredit dan kecukupan CKPN.

HASIL PENELITIAN
CKPN MEMODERASI PENGARUH LDR TERHADAP ROA

Ekspansi kredit harus berjalan
bersama manajemen risiko.
CKPN yang tepat membantu
bank menjaga kualitas aset
produktif dan mencegah
pertumbuhan kredit menekan
ROA.



Hasil MRA menunjukkan bahwa CKPN tidak mampu memoderasi
pengaruh CAR terhadap ROA. Nilai signifikansi sebesar 0,939 jauh di
atas 0,05, sehingga perubahan CKPN tidak memperkuat maupun
memperlemah hubungan antara kecukupan modal dan profitabilitas.
Temuan ini menunjukkan bahwa pengaruh CAR terhadap ROA lebih
banyak ditentukan oleh kemampuan bank mengelola struktur modal
dan memanfaatkan modal untuk aset produktif, bukan oleh besarnya
pencadangan kerugian kredit.
Dalam kondisi riil, CAR dan CKPN memiliki fungsi yang berbeda. CAR
mencerminkan kekuatan modal bank secara keseluruhan sebagai
penyangga utama terhadap berbagai risiko, sedangkan CKPN lebih
spesifik digunakan untuk mengantisipasi risiko kerugian kredit. Karena
Bank BUMN mampu menjaga CAR di atas ketentuan minimum
regulator, perubahan CKPN tidak secara langsung mengubah
hubungan CAR dengan ROA.

HASIL PENELITIAN
CKPN MEMODERASI PENGARUH CAR TERHADAP ROA

Fokus utama bank adalah
menjaga kecukupan modal dan
mengoptimalkan
pemanfaatannya. CKPN tetap
penting, tetapi lebih relevan
pada risiko kredit daripada
hubungan modal dan laba.



KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas Bank BUMN berkaitan erat dengan kualitas kredit,
likuiditas, kecukupan modal, dan kebijakan pencadangan. NPL yang meningkat dapat menekan ROA
karena kualitas aset produktif menurun dan pendapatan dari kredit menjadi kurang optimal. LDR
juga perlu dijaga pada tingkat yang seimbang, karena penyaluran kredit yang terlalu tinggi tanpa
dukungan likuiditas yang memadai dapat menekan profitabilitas. Sebaliknya, CAR yang kuat
memberi ruang bagi bank untuk menyerap risiko dan mengoptimalkan aset produktif sehingga
mampu mendukung peningkatan laba.

CKPN memiliki keterkaitan yang lebih kuat dengan NPL dan LDR karena keduanya berhubungan
langsung dengan aktivitas dan risiko kredit. Pembentukan CKPN membantu bank mengantisipasi
potensi kerugian dari penurunan kualitas kredit maupun ekspansi penyaluran kredit. Sementara itu,
keterkaitan CKPN dengan CAR lebih lemah karena CAR lebih mencerminkan kekuatan modal secara
keseluruhan, sedangkan CKPN lebih spesifik pada risiko kredit. Secara keseluruhan, profitabilitas
Bank BUMN akan lebih terjaga apabila pertumbuhan kredit, kualitas aset, likuiditas, permodalan, dan
pencadangan dikelola secara seimbang dan terintegrasi. 
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